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Abstrak 
 
  
PT.ADM yang memproduksi panel body kendaraan bermotor, salah satu  
pasokan kapasitas produksinya berasal dari mesin press 4A line. Sehubungan dengan 
adanya rencana peningkatan kapasitas produksi. PT.ADM  berencana meningkatkan 
kapasitas produksinya sebesar 350 gross stoke per hour (GSPH), yang artinya dalam 
satu jam mesin dapat memproduksi 350 produk. Analisa dari grafik menunjukkan 
bahwa kondisi aktual antra beban produksi mesin press 4A-line melebihi kapasitas 
produksi yang dimiliki oleh mesin press tersebut. Masalah ini timbul dikarenakan 
kapasitas produksi yang dimiliki oleh mesin press tersebut hanya sebesar 280 GSPH 
dan beban produksi yang berlebih di alihkan ke sub-contractor yang berakibat pada 
penambahan pengeluaran biaya produksi. 
 
Untuk menyelesaikan masalah peningkatan kapasitas produksi tersebut, maka 
dilakukan optimalisasi unit produksi mesin press 4A line, dengan memodifikasi unit 
produksi tersebut yang berawal dari sistem semi automatis mesin press menjadi full 
otomatis mesin press yaitu dengan pemasangan robot inbetween process transfer 
system sehingga kapasitas produksi yang ditargetkan bisa tercapai. 
 
Dari hasil analisis peningkatan kapasitas produksi yang ditimbulkan akibat 
modifikasi mesin press 4A-line di PT.ADM berdampak pada peningkatan kapasitas 
produksi dari 280 GSPH menjadi 364 GSPH, dari kualitas produk yang dihasilkan 
dan resiko keselamatan kerja berdampak lebih baik dikarenakan handling material 
langsung mengunakan robot daripada kondisi sebelumnya yang menggunakan 
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tenaga manusia, dampak dari pengurangan man power sebanyak 16 orang, maka 
penghematan yang dihasilkan sebesar Rp.706.560.000 per tahun, dan penghematan 
yang diperoleh dari panel yang diambil di sub-contractor sebesar Rp.6.000.000.000 
per tahun. Dari hasil perhitungan break event point (BEP) antara investasi mesin 
dan total penghematan pertahun, nilai titik impas berkisar pada 3,1 tahun 
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Abstract  
 
 
PT.ADM which manufactures vehicle body panels, one of the supply capacity 
comes from the press machine production in 4A-line. In connection with the planned 
increase in production capacity. PT.ADM  plan to increase production capacity of 
350 gross stokes per hour (GSPH), which means that within an hour of machine can 
produce 350 products. Analysis of graphs showed that the actual condition between 
4A- line press machine production load exceeds production capacity owned by the 
press machine. This problem arises because the productive capacity of the press 
machine is just a load of 280 GSPH and excess production switch to a sub-
contractor that resulted in additional expenditure of production cost. 
  
To resolve the problem of increasing production capacity, then performed the 
optimization of the production unit 4A-line press machine, by modifying the 
production units that originated from a semi automatic press machine into full 
automatic press machine by installed robotic in-between process transfer system so 
that a targeted production capacity could achieved. 
  
From the analysis of increased production capacity caused by modification of  
4A-line press machine at PT.ADM impact on increasing production capacity from 
280 GSPH to 364 GSPH, from the resulting product quality and safety risks affecting 
better condition because of the handling material directed by robots could make the 
work better, rather than previous conditions that use human power, the impact of the 
reduction of 16 man power, then the savings generated by Rp.706.560.000 per year, 
and the savings obtained from the panel taken on the sub-contractor for 
Rp.6.000.000.000 per year. From the calculation of the break event point (BEP) 
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between machinery investment and total annual savings, the breakeven point range 
in 3.1 years. 
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